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SUMMARY

INDRIYANI. Dviversity species of aphis (HomopteraiAphididae) and the natural 

enemy’s on vegetabel crops in pagaralam and surrounding (Supervised by 

CHANDRA IRSAN and SUNAR SAMAD).

The checked factor to upgrade vegetable crops is the presence pest insect and 

plant disease. Aphis is one of pest that can make damage on cultivation plant. The 

attack of aphis canto accourthe serious damage directly and indirectly. The directly 

damage canshow in leaf. Lesf became curlyand the colour became differentand also 

checked development.

The research aimed to know the diversity of aphis species and the natural 

enemy’s on vegetable crops in Pagaralam and surrounding. The research was 

conducted in plantation of vegetable crops in Pagaralam South Sumatra and in 

Taksonomi Laboratory departement of Pest and plant disease. From March to 

October 2009. The research use survei method and and purposive survei.purposive 

is determine deliberately the kinds of vegetable crops and determine diversity 

species of aphis. Survei done to looking for the kinds of plant that already know and 

inspected the existence of aphis in vegetable crops.

The result show that, there was 11 species of aphis found on 18 kinds 

vegetable crops in Pagaralam. Koloni Of aphis founded below young leaf, below 

older leaf, branch,flower and fruits. In the colony of aphis that find there abundant, 

very abundant, and not abundant or a litle.The aphis that founded i.e. Aphis gossypii 

Glover, A. Craccivora Koch, A. neri Boyer de, Lipapis pseudobrssicae,



Macrosiphoniela sp, Rhapaloshipum padi Linnaeus, Myzus persicae Sulzer, Myzus 

orrnatus Laing, Toxoptera auranti Boyer de, Brachycaudus sp, Neurotoxoptera sp.

Aphis species taht found in one vegetable crop ranging l-2species. In 

different vegetable crops can be found in the same aphids and also species of aphis 

that are found only in one particular palnt.

Natural enemies found in colonies of aphids on vegetable plants consistt of

predator Coccinellidae (Coleoptera) and types derived ffom familly Aphidiidae

(Hymenoptera) and Aphellinidae (Hymenoptera). Ants associated with aphis are

genus Dolichoderus and Crematogaster. The presence of aphis on vegetable crops

can be known thrugh symptoms caused or presence of ants on host plant.



RINGKASAN
'

Keanekaragaman Spesies Kutudaun (Homoptera: A'phididde) dan 

Musuh Alaminya pada Tanaman Sayuran di Wilayah Pagaralam dan Sekitarnya 

(Dibimbing oleh CHANDRA IRSAN dan SUNAR SAMAD).

Salah satu faktor penghambat untuk meningkatkan produksi tanaman sayuran

INDRIYANI

ialah adanya serangan hama dan penyakit tumbuhan. Salah satu hama penting pada

Serangan kutudaun dapat menimbulkantanaman budidaya ialah kutudaun. 

kerusakan yang cukup berat baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Kerusakan secara langsung dapat dilihat dan daun yang menjadi keriting, berubah

menjadi kekuning-kuningan dan pertumbuhan terhambat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman spesies kutudaun 

dan musuh alaminya pada tanaman sayuran di Wilayah Pagaralam dan Sekitarnya. 

Penelitian ini dilaksanakan di daerah pertanaman sayuran di Pagaralam Provinsi 

Sumatera Selatan dan di laboratorium Taksonomi Jurusan Hama dan Penyakit

warna

Tumbuhan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2009 sampai dengan Oktober

Penelitian ini menggunakan metode survei. Survey dilakukan secara2009.

purposive, purposive yaitu menentukan secara sengaja jenis tanaman sayuran yang

akan diteliti keanekaragaman spesies kutudaun pada jenis tanaman yang sudah

ditentukan kemudian diamati keberadaan kutudaunya, kemudian dikoleksi dan

dibawa ke laboratorium untuk dilakukan idemtifikasi.

dari dua puluh jenis tanaman sampel di wilayah Pagaralam dan sekitarnya 

ditemukan sebelas spesies kutudaun. Koloni Kutudaun yang ditemukan ada yang



sudah ditentukan, kemudian diamati dan dibawa keterletak jenis tanaman yang 

laboratorium untuk diamati.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa delapan belas jenis tanaman sayuran di

bawah permukaan daun muda, di bawah permukaan daun tua, tangkai, bunga, dan 

Dari koloni kutudaun yang ditemukan terdapat yang berlimpah, sangat 

berlimpah dan tidak berlimpah atau sedikit. Kutudaun yang ditemukan ialah Aphis 

gossypii Glover, A. craccivora Koch, Aphis neri Boyer, Lipaphis pseudobrssicae, 

Macrosiphoniela sp., Rhapaloshipum padi Linnaeus, Myzuz persicae Sulzer, Myzuz 

ornatus Laing , Toxoptera auranti Boyer, Brachycaudus sp., Neorotoxoptera sp. 

Keberadaan kutudaun pada inang dapat dilihat gejala yang terjadi pada tanaman

buah.

sayuran yang diamati, sebagian tanaman sayuran yang terserang kutudaun

menunjukkan gejala layu dan kering.

Spesies kutudaun yang ditemukan di satu tanaman sayuran berkisar 1-2

spesies. Di tanaman sayuran yang berbeda dapat ditemukan kutudaun yang sama dan

ada juga spesies kutudaun yang hanya ditemukan di satu tanaman tertentu.

Musuh alami yang ditemukan di koloni kutudaun di tanaman sayuran, terdiri 

dari predator Coccinellidae (Coleoptera) dan jenis parasitoidnya berasal dari famili 

Aphidiidae (Hymenoptera) dan Aphellinidae (Hymenoptera). 

berasosiasi dengan kutudaun ialah Dolichodems sp. dan Crematogaster sp. 

Keberadaan kutudaun pada tanaman sayuran dapat diketahui melalui gejala yang 

ditimbulkan atau keberadaan semut yang ada di tanaman inang.

Semut yang
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I. PENDAHULUAN

?8wr-“-
A. Latar Belakang

Pengembangan tanaman hortikultura khususnya sayuran memiliki potensi dan 

peluang yang cukup besar untuk pengembangan perekonomian baik regional maupun 

Berdasarkan data estimasi Bank Dunia, konsumsi sayuran dan buah- 

buahan di Indonesia akan meningkat rata-rata sebesar 3,9% per tahun selama periode 

waktu 1995-2010 (Pasandaran & Hadi, 1994). Konsumsi penduduk per kapita pada 

wilayah perkotaan diperkirakan empat kali lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah 

penduduk, pendapatan dan perkembangan pasarnya (Price et al 1980).

Usaha budidaya tanaman sayuran baik di dataran rendah maupun dataran 

tinggi selalu menghadapi berbagai masalah, diantaranya kerusakan tanaman akibat 

gangguan hama. Hama yang menyerang tanaman sayuran kebanyakan termasuk 

didalam golongan serangga, serangga-serangga itu mengakibatkan kualitas dan

nasional.

kuantitas hasil panen menurun bahkan dapat menggagalkan panen (AAK 1998).

Tanaman sayuran mayoritas diusahakan pada lahan dataran tinggi, karena 

kondisi iklim pada lahan tersebut sangat mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman sayuran. Namun permasalahan teknis masih sering dihadapi 

petani antara lain ialah serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) yang dalam 

jangka pendek dapat menyebabkan penurunan hasil dan kualitas produk (Sutrisna

2002).

Faktor penghambat untuk meningkatkan produksi tanaman ialah adanya 

serangan hama dan penyakit tumbuhan. Salah satu hama penting pada tanaman

1
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budidaya ialah kutudaun. Serangan kutudaun dapat menimbulkan kerusakan yang 

cukup berat baik secara langsung maupun tidak langsung, 

langsung dapat dilihat dari daun yang menjadi keriting, berubah warna menjadi 

kekuning-kuningan dan pertumbuhan terhambat. Kerusakan tidak langsung yang 

ditimbulkan oleh kutu daun berupa penularan penyakt virus, diantaranya virus 

mosaik ketimun (Cucumber Mosaik Virus, CMV), virus batok tembakau (Tobacco 

Etct Virus, TEV) (Blackman & Eastop, 1984). Kerugian akibat serangan kutudaun 

langsung dapat mencapai 25% dan secara tidak langsung dapat mencapai 80%

Kerusakan secara

secara

(Miles 1987).

Kutudaun dapat berperan dalam menularkan penyakit virus persisten dan 

non-persisten. Banyak penyakit non-persisten disebarkan oleh vektor kutudaun, dan 

beberapa spesies dapat menjadi vektor selama beberapa waktu, walaupun hanya 

sebagian kecil dari spesies kutudaun, tetapi ini menentukan apakah mereka dapat

menjadi vektor atau tidak (Sigvald 1998).

Kelimpahan populasi kutudaun di suatu habitat juga dapat dipengaruhi oleh

keanekaragaman musuh alaminya. Musuh alami kutudaun terdiri dari predator,

parasitoid dan patogen. Musuh alami tersebut merupakan faktor biotik yang sangat

menentukan fluktuasi populasi kutudaun di suatu habitat. Faktor abiotik seperti 

suhu, curah hujan dan kelembaban juga dapat mempengaruhi fluktuasi populasi

kutudaun (Miles 1987).

Persebaran kutudaun berdasarkan inang dan lokasi dipengaruhi oleh sifat 

polifag atau oligofag kutudaun. Persebaran vertikal kutudaun yang dipengaruhi oleh 

toleransinya terhadap suhu dan sebaran vertikal tanaman atau tumbuhan inangnya.



3

(Irsan & Sosromarsono 1997). Belum ada informasi tentang keberadaan kutudaun

yang menyerang tanaman sayuran di wilayah Pagaralam dan sekitarnya. Oleh karena

itu dilakukanlah penelitian untuk mengetahui keanekaragaman spesies kutudaun

termasuk musuh alaminya.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman spesies kutudaun 

dan musuh alaminya pada tanaman sayuran di wilayah Pagaralam dan sekitarnya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kutudaun

1. Klasifikasi

Kutudaun termasuk ke dalam Filum Arthropoda, Kelas Insecta, Ordo 

Homoptera, Famili Aphididae. Ada lebih dari 100 genus dan lebih dari 4000 spesies 

kutudaun yang telah dideskripsi (Blackman & Eastop 2000).

2. Morfologi dan Bioekologj

Secara umum panjang tubuh kutudaun berkisar antara 1-6 mm. Tubuh lunak, 

berbentuk seperti buah pir (Kalshoven 1981). Imago kutudaun ada juga yang 

bersayap, dan ada yang tidak bersayap.

Kutudaun memiliki thorax yang terbagi atas tiga segmen yaitu pro thorax, 

thorax, dan meta thorax, kutudaun memiliki stylet yang digunakan sebagai alat 

penghisap cairan makanan. Di ujung abdomen kutudaun terdapat cauda. Dibagian 

kiri dan kanan abdomen kearah belakang terdapat sifunkuli di bagian kepala terdapat

meso

antenna yang beruas-ruas (Cottler 1957).

Kutudaun tergolong serangga yang tidak aktif berpindah-pindah tempat dan

biasanya hidup secara berkoloni (bergerombol). Perkembangan optimal teijadi pada

saat tanaman bertunas. Satu generasi kutudaun berlangsung sekitar 6-8 hari pada 

suhu 25 °C dan berlangsung sekitar 3 minggu pada suhu 15 °C.

Kutudaun menyerang tanaman dengan cara mengisap cairan daun pada 

pucuk, tangkai bunga ataupun bagian tanaman lainnya yang menyimpan bahan

4
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